


Definisi

• Teori permainan adalah suatu pendekatan matematis untuk
merumuskan situasi dan pertentangan (konfleks) antar berbagai
kepentingan.  

• Teori ini dikembangkan untuk meng-analisis proses pengambil
keputusan dalam kondisi pertentangan yang melibatkan dua atau
lebih kepentingan.



Matriks Permainan (Payoff matrix)

Matriks Permainan Jumlah NOL

Matriks Permainan Jumlah tak NOL



Matriks permainan jumlah NOL

1. Pemain A (Pemain Baris) diposisikan sebagai pemenang. 

2. Pemain B (Pemain Kolom) diposisikan sebagai yang kalah. 

3. Bilangan dalam matriks menunjukkan kuantitas kemenangan/ 
kekalahan. 

4. Bilangan positif menunjukkan kuantitas kemenangan bagi pemain
A dan menunjukkan kekalahan bagi pemain B. 

5. Jumlah kemenangan bagi satu pemain sama dengan jumlah
kekalahan bagi pemain lain. 



Matriks permainan jumlah tak NOL

1. Jika pemain yang satu menang pemain yang lain belum tentu kalah.

2. Bilangan didepan tanda slash (\) milik pemain A dan dibelakang
tanda slash (\) milik pemain B.

3. Bilangan positif menunjukkan kemenangan dan negatif
menunjukkan kekalahan baik bagi pemain A maupun pemain B. 



Strategi permainan adalah rencana atau rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pemain yang 
satu sebagai respon terhadap rencana atau kegiatan pemain yang lain.

Nilai permainan adalah hasil optimal yang diperoleh untuk setiap permainan setelah masing-
masing pemain menjalankan strategistrateginya. 

Hasil optimal permainan → kemenangan maksimum bagi pemain yang menang dan
kekalahan minimum bagi yang kalah. 

Jika hasil permainan nol dikatakan permainan adil dan sebaliknya. 

Suatu strategi dikatakan dominan terhadap strategi yang lain jika setiap elemen payoff dalam
suatu baris lebih besar dibandingkan dengan elemen padanannya di strategi yang lain. 



Kedua pemain/kelompok pemain berpikir secara rasional. 

Kedua pemain/kelompok pemain memilih strategi hanya untuk kepentingan dirinya. 

Kedua pemain/kelompok pemain saling mengetahui strategi lawan. 

Kedua pemain/kelompok pemain mengetahui nilai keputusan (payoff) dari setiap keputusan
yang dibuat.  

Permainan dilakukan dengan memilih strategi-strategi secara berulang-ulang sampai diperoleh
pemecahan masalah yang optimum. 



Jumlah
Pemain

2 pemain

3 pemain

N pemain

Nilai
Permainan

Nilai NOL 
(adil)

Nilai tak NOL 
(tak adil)

Strategi
Permainan

Murni

Campuran



Strategi murni

Strategi dominan

Kriteria maksimin/minimaks

Strategi campuran

Cara analitis

Cara aljabar matriks

Cara grafis

Cara linier programming

Pengetahuan penunjang

Teori peluang

Aljabar matriks

Analitik

Program linear



Permainan Dua Pemain dengan Jumlah Nilai
Permainan Nol
• Sebutan untuk teori permainan yang melibatkan dua orang atau dua

kelompok yang secara langsung memiliki kepentingan yang 
“berseberangan”.

• Kata “jumlah nol” dalam permainan ini mengandung pengertian
bahwa nilai kuantitas kemenangan suatu kelompok akan sama
dengan nilai kuantitas kekalahan kelompok lain 

• Permainan dua-pemain jumlah-nol adalah permainan yang 
melibatkan dua orang atau dua kelompok yang memiliki kepentingan
berseberangan dan jika satu kelompok menang sebanyak “x”, maka
kelompok yang lain akan menderita kekalahan sebanyak “x” pula. 



Strategi Murni

• Penyelesaian dilakukan dengan menggunakan strategi dominasi atau
konsep maksimin untuk pemain baris dan minimaks untuk pemain
kolom. Dalam strategi ini pemain akan menggunakan satu strategi
tunggal untuk mendapat hasil optimal saddle point yang sama

Strategi Campuran

• Strategi ini dilakukan bila strategi murni belum memberi penyelesaian
optimal. Sehingga perlu dilakukan tindak lanjut untuk mendapat titik
optimal, dengan usaha mendapatkan saddle point yang sama. 



Contoh Kasus Strategi Murni

• Dengan Strategi Dominan Penggunaan strategi dominan digunakan
apabila dalam tabel payoff terdapat strategi-strategi yang 
mendominasi strategi lain. 

• Tabel Matriks Permainan



Solusi:

1. Strategi A3 didominasi strategi A1, jadi pemain A pasti tidak akan
memilih strategi A3 → strategi A3 dihapus.  

Tabel Matriks Permainan strategi A3 dihapus



Lanjutan….

2. Strategi B3 didominasi strategi B1 dan B2, jadi pemain B pasti tidak
akan memilih strategi B3 → strategi B3 dihapus. 

Tabel Matriks Permainan strategi A3 dihapus



Lanjutan….

3. Strategi A2 didominasi strategi A1, jadi  pemain A pasti tidak akan 
memilih strategi A2 → strategi A2 dihapus

Tabel Matriks Permainan strategi A3 dan B3 dihapus



Lanjutan….

4. Strategi B2 didominasi strategi B1, jadi  pemain B pasti tidak akan 
memilih strategi B2 → strategi B2 dihapus. 

Tabel Matriks Permainan strategi A3, B3 dan A2 dihapus



Lanjutan….

5. Diakhir permainan pemain A akan memilih strategi A1 dan pemain B 
memilih strategi B1. Pemain A memperoleh kemenangan 1 satuan dan
pemain B mengalami kekalahan 1 satuan. Nilai permainan 1, termasuk
permainan tidak adil. Titik pelana → 1

Tabel Matriks Permainan strategi A3, B3, A2 dan B2 dihapus



Lanjutan …

• Kesimpulan : Pemilihan strategi yang lain tidak akan meningkatkan
kemenangan pemain A dan menurunkan kekalahan pemain B. 

• Tabel matriks permainan







• Penyelesaian optimal: Pemain A memilih strategi A2 dan pemain
B memilih strategi B2. 

• Nilai permainan nol → permainan adil
• Nol → titik pelana

















Sebutan sebutan untuk teori permainan yang melibatkan dua 
orang atau dua kelompok yang secara bersamaan akan 
mengoptimumkan tujuan. 

Kuantitas kemenangan pemain yang satu berbeda dengan 
kuantitas kekalahan pemain yang lain. 









Teori permainan dikembangkan untuk kepentingan pengambilan keputusan dalam situasi konflik antara dua 
kepentingan, sehingga diperoleh penyelesaian optimum. 

Penyelesaian optimum yang dimaksud adalah terpilihnya alternatif  penyelesaian yang memberikan 
keuntungan maksimum bagi pihak yang menang, tetapi memberikan kerugian minimum bagi yang kalah. 

Dalam praktek sehari-hari di masyarakat, teori permainan tidak selalu dapat diterapkan dengan baik (karena 
asumsi-asumsi yang digunakan untuk mendasari teori ini tidak selalu dapat dipenuhi).  

Disamping itu kekomplekan masalah, seringkali memberikan kesulitan tersendiri terhadap penerapan teori 
ini. 






